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Abstrak 
 

Bajakah, yang dalam bahasa Dayak artinya akar bukan suatu spesies tumbuhan-tertentu. Secara 
empiris, tanaman ini dimanfaatkan masyarakat pedalaman Provinsi Kalimantan Tengah untuk 
berbagai penyakit. Berdasarkan penelitian sebelumnya, batang bajakah mengandung senyawa fenolik, 
flavonoid, tannin dan saponin. Flavonoid sangat menarik untuk dipelajari dan merupakan salah satu 
senyawa yang menjanjikan untuk mengobati kanker, antioksidan, bakteri patogen, radang, disfungsi 
kardio-vaskular, dapat mencegah terjadinya luka akibat radikal bebas dan lain-lain.Kemampuan dan 
bioaktiftas terutama antioksidan dari flavonoid telah dipelajari, dalam hal ini ditunjukkan bahwa 
metilasi flavonoid dapat meningkatkan peranan flavonoid dalam bidang obat-obatan. Proses ekstraksi 
untuk memeperoleh ekstrak flavonoid menggunakan metode maserasi, yaitu proses pengekstrakan 
simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 
temperatur kamar. ekstrak kayu bajakah dengan pelarut etanol sebesar 15,61 mgQE/gram ekstrak, 
kadar flavonoid total dari ekstrak kayu bajakah dengan pelarut metanol sebesar 14,46 mgQE/gram 
ekstrak. Kadar flavonoid total dari ekstrak kayu bajakah dengan pelarut etil asetat sebesar 8,278 
mgQE/gram ekstrak. 
 

Kata kunci: bajakah; flavonoid; ekstraksi; maserasi; antioksidan 
 

Pendahuluan  

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan hayati terbesar yang terdiri lebih dari 30.000 

spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat ini tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang 

dari 300 tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara reguler. WHO pada tahun 2008 mencatat 

bahwa 68% penduduk dunia masih menggantungkan sistem pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan 

tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk 

mendukung kesehatan mereka (Saifuddin et al., 2011). 

Bajakah mungkin masih terdengar asing di telinga masyarakat indonesia karena ini merupakan sebuah kata 

dari bahasa dayak pada bagian tumbuh-tumbuhan yang artinya akar-akaran  (Maulina, 2019).  

Tanaman ini sendiri merupakan genus tanaman yang merambat dipohon kayu.Tanaman ini masih jarang 

dimanfaatkan atau diolah.Padahal tanaman ini merupakan tanaman yang mempunyai potensi yang bisa dikembangkan 

terutama dalam dunia pengobatan.setahun yang lalu tanaman ini terangkat namanya karena penggunaan nya untuk 

obat kanker yang dilakukan oleh anak SMAN-2 Palangka Raya di World Invention Creativity Olympic di 

korea,membuat akhir-akhir ini,kemungkinan senyawa yang terkandung dalam tanaman ini adalah senyawa 

antioksidan yang bisa dimanfaaatkan sebagai anti kanker. 

 Tanaman  ini  berasal  dari  pedalaman Provinsi  Kalimantan  Tengah  yang belum  tersebar  ke  daerah  lain. 

Bajakah  tampala  belum dibudidayakan  karena  kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar akan manfaat  tanaman  

ini.  Bagian  batang bajakah  tampala  dipercaya  mampu menghentikan pendarahan pada luka. Berdasarkan  uji  

pendahuluan  yang dilakukan,  bajakah  tampala  positif pada uji fenolik, flavonoid, tannin dan saponin.Saponin dan 

tannin  diketahui  dapat  merangsang terjadinya angiogenesis (Saputera, 2018). 

Studi farmakologis terhadap berbagai jenis tumbuhan genus Uncaria menunjukkan adanyan sifat sitotoksit, 

antiinflamasi, antivirus, imunostimulasi, antioksidan, respons terkait SSP, vaskular, hipotensi, mutagenisitas, dan sifat 

antibakteri (Heitzman, 2005). 

Tanaman  ini  berasal  dari  pedalaman Provinsi  Kalimantan  Tengah  yang belum  tersebar  ke  daerah  lain. 

Salah satu jenis bajakah,yaitu tampala  belum dibudidayakan  karena  kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar akan 
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manfaat  tanaman  ini.  Bagian  batang bajakah  tampala  dipercaya  mampu menghentikan pendarahan pada luka. 

Berdasarkan  uji  pendahuluan  yang dilakukan, bajakah  tampala  positif pada uji fenolik, flavonoid, tannin dan 

saponin.Saponin dan tannin  diketahui  dapat  merangsang terjadinya angiogenesis (Saputera, 2018). 

Antioksidan ada banyak jenisnya salah satunya adalah Flavonoid. Flavonoid sendiri merupakan metabolit 

sekunder dari polifenol, ditemukan secara luas pada tanaman serta   makanan   dan   memiliki   berbagai   efek bioaktif 

termasuk anti virus, anti-inflamasi , kardioprotektif, anti- diabetes, anti kanker, anti penuaan, antioksidan (Arifin, 

2018).  

Flavonoid sangat menarik untuk dipelajari dan merupakan salah satu senyawa yang menjanjikan untuk 

mengobati kanker, antioksidan, bakteri patogen, radang, disfungsi kardio-vaskular, dapat mencegah terjadinya luka 

akibat radikal bebas dan lain-lain.Kemampuan dan bioaktiftas terutama antioksidan dari flavonoid telah dipelajari, 

dalam hal ini ditunjukkan bahwa metilasi flavonoid dapat meningkatkan peranan flavonoid dalam bidang obat-obatan 

(Arifin, 2018). 

Flavonoid terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga dapat ditemukan pada setiap ekstrak tumbuhan. 

Flavonoid adalah kelas senyawa yang disajikan secara luas di alam. Hingga saat ini, lebih dari 9000 flavonoid telah 

dilaporkan, dan jumlah kebutuhan flavonoid bervariasi antara 20 mg dan 500 mg, terutama terdapat dalam suplemen 

makanan termasuk teh, anggur merah, apel, bawang dan tomat. Flavonoid ditemukan pada tanaman, yang 

berkontribusi memproduksi pigmen berwarna kuning, merah, oranye, biru, dan warna ungu dari buah, bunga, dan 

daun. Flavonoid termasuk dalam famili polifenol yang larut dalam air (Hui Cao et al., 2015). 

Bioaktif flavonoid dianggap sebagai fitokimia terpenting dalam makanan, yang memiliki manfaat biologis bagi 

manusia secara luas. Cara biotransformasi mikroba untuk menghasilkan flavonoid menjadi perhatian yang besar 

karena menghasilkan flavonoid baru, yang tidak ada di alam. Reaksi utama selama biotransformasi mikroba adalah 

hidroksilasi, dehidroksilasi, O-metilasi, O-demethylation, glycosylation, deglycosylation, dehydrogenation, 

hydrogenation, siklisasi dan reduksi karbonil. Cunninghamella, Penicillium, dan Strain Aspergillus sangat populer 

untuk biotransformasi flavonoid dan mereka dapat melakukan hampir semua reaksi dengan hasil yang sangat baik 

(Hui Cao et al., 2015). 

Flavonoid sangat menarik untuk dipelajari dan merupakan salah satu senyawa yang menjanjikan untuk 

mengobati kanker, antioksidan, bakteri patogen, radang, disfungsi kardio-vaskular, dapat mencegah terjadinya luka 

akibat radikal bebas dan lain-lain.Kemampuan dan bioaktiftas terutama antioksidan dari flavonoid telah dipelajari, 

dalam hal ini ditunjukkan bahwa metilasi flavonoid dapat meningkatkan peranan flavonoid dalam bidang obat-obatan  

(Arifin, 2018). 

Flavonoid terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga dapat ditemukan pada setiap ekstrak tumbuhan. 

Flavonoid adalah kelas senyawa yang disajikan secara luas di alam. Hingga saat ini, lebih dari 9000 flavonoid telah 

dilaporkan, dan jumlah kebutuhan flavonoid bervariasi antara 20 mg dan 500 mg, terutama terdapat dalam suplemen 

makanan termasuk teh, anggur merah, apel, bawang dan tomat (Hui Cao et al., 2015). 

Senyawa flavonoid adalah senyawa polifenol yang mempunyai 15 atom karbon yang tersusun dalam 

konfigurasi C6-C3-C6, artinya kerangka karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzena tersubstitusi) 

disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon (Tian Yang et al., 2018). 

Proses ekstraksi untuk memeperoleh ekstrak flavonoid menggunakan metode maserasi, yaitu proses 

pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

temperatur kamar (Depkes RI, 2010). 

.Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi karena selain murah dan mudah dilakukan, akan terjadi 

pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder 

yang  ada  dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Pelarut  yang  mengalir ke  dalam sel  dapat menyebabkan 

protoplasma membengkak dan bahan kandungan sel akan larut sesuai dengan kelarutannya (Veronita, 2017). 

Proses ekstraksi ini tidak dilakukan dengan metode soxhlet karena dikhawatirkan ada golongan senyawa 

flavonoid yang tidak tahan panas dan mudah teroksidasi pada suhu tinggi (Lenny, 2006). 

Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang 

tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa 

dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan 

penyaringan Proses ekstraksi dapat dilakukan secara maserasi dan perkolasi, biasanya untuk sampel yang kering 

menggunakan metanol 70% sedangkan sampel segar metanol 95% karena kandungan air dalam bahan segar yang 

cukup besar. Ekstrak biasanya akan diuapkan untuk menghilangkan metanol. Ekstrak air diekstraksi cair-cair dengan 

eter atau heksan untuk menarik senyawa yang kepolarannya kecil seperti lemak, terpen, klorofil xantofil dan lain-lain. 

Flavonoid merupakan senyawa polar, maka flavonoid akan larut baik dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, 

butanol, aseton, dimetilformamida dan lain lain. Karena flavonoid terikat dalam bentuk glikosida maka campuran 

pelarut tersebut diatas dengan air merupakan pelarut yang baik untuk flavonoid glikosida. Sedangkan dalam bentuk 

aglikon seperti flavon, flavonol, flavanon lebih mudah larut dalam pelarut kloroform dan eter (Vanessa et al., 2014). 
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Proses ekstraksi dengan teknik maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

suhu ruang. Keuntungan cara ini mudah dan tidak perlu pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam menjadi 

rusak atau terurai (Istiqomah, 2013). 

 

Metode Penelitian  

 

Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah Blender, Pipet,Erlenmeyer, Gelas ukur, Gelas beker thermometer rotary 

vacuum evaporator, spektrofotometer UV-Vis Thermo Scientific Genesys 10S. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kayu bajakah  aquadest, natrium hidroksida, alumunium klorida,kuersetin, natrium nitrite, Etanol 

PA, Aquadest, Etil asetat PA, Metanol. 

 

Ekstraksi 
Akar kayu bajakah yamg telah dipotong dan dikeringkan, kemudian dihaluskan hingga menjadi simplisia. 

Simplisia sejumlah 100g dipisahkan menjadi 3 wadah umtuk dimaserasikan sesuai dengan pelarut umtuk dimaserasi 

dengan menggunakan etanol 96 %,etil asetat PA, dan Metanol PA dimasukkan ke dalam wadah, ditutup dan didiamkan 

selama 3 x 24 jam, tanpa terkena cahaya, setelah didiamkan selama 3 x 24 jam, kemudian disaring menggunakan 

kertas saring sehingga didapat maserat. Maserat kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 

60°C dan diuapkan di atas penangas air hingga diperoleh ekstrak kental. Sisa ampas dari hasil maserasi dilakukan uji 

fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak kental etil asetat. Jika ekstrak 

positif mengandung flavonoid, maka dilanjutkan dengan penentuan kandungan total flavonoid. 

 

Pengukuran total flavonoid 

Kandungan total flavonoid ditentukan dengan metode kolorimetri dengan aluminium klorida. Sebanyak 1 mg 

standar kuersetin dilarutkan dalam labu ukur 10 mL dengan pelarut masing-masing etanol,etil asetat dan methanol 

sampai tanda batas. Selanjutnya dibuat larutan seri dengan konsentrasi 1; 2; 4; 8; dan 10 ppm. Larutan baku standar 

kuersetin 100 ppm dipipet masing-masing 10; 20; 40; 80; 100 µL. Sebanyak 1ml ekstrak kental kayu bajakah 

diencerkan dalam labu volumetrik 10 ml. Larutan tersebut selanjutnya dikocok dan disaring.  

Masing- masing larutan seri standar kuersetin dan sampel diambil sebanyak 1 mL selanjutnya ditambahkan 

dengan 1 ml aluminium klorida 2 % yang telah dilarutkan, 1 ml natrium hidroksida kemudian dilarutkan sampai tanda 

batas. Campuran larutan tersebut selanjutnya divortex selama 20 menit dan diinkubasi selama 30 menit. Absorbansi 

dari campuran larutan tersebut kemudian diukur pada panjang gelombang 435 nm. Pengukuran dilakukan sebanyak 

tiga kali. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi untuk memisahkan komponen kimia senyawa yang terkandung 

dalam daun sukun. Pemilihan metode maserasi sebab lebih sederhana, mudah dan tanpa pemanasan. Proses maserasi 

dilakukan secara berulang untuk mendapatkan hasil ekstrak yang maksimal. Maserasi merupakan metode sederhana 

yang paling banyak digunakan. Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industry (Agoes, 2007).  

Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan pemisahan bahan alam dalam sampel. 

Pengerjaan metode maserasi yang lama dan keadaan diam selama maserasi memungkinkan banyak senyawa yang 

akan terekstraksi (Istiqomah, 2013). 

Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak etanol kering. 

Selanjutnya dilakukan uji fitokimia meliputi uji flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenolik, steroid, dan terpenoid.. 

Hasil ekstraksi kayu bajakah dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil ekstrak kayu bajakah 

Pelarut 
Berat Simplisia  

(gr) 

Berat ekstrak 

(gr) 
%rendemen 

Etanol 10 1,5 15 

Metanol 10 1,3 13 

Etil asetat  10 1,1 11 

 

Selanjutnya dilakukan uji kuantitatif untuk menentukan kadar flavonoid total pada sampel digunakan kuarsetin 

sebagai larutan standar. Pengukuran dilakukan dengan larutan kuersetin menggunakan Panjang gelombang 400-450 

dan diperoleh Panjang gelombang maksimu adalah 435 nm. 
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Gambar 1. Grafik kurva baku kuersetin pada panjang gelombang maksimum kuesetin 435 nm 

 

Pada pengukuran kadar flavonoid total diperoleh nilai absorbansi masing-masing larutan standar kuesetin  berdasarkan 

pelarut  tertera ditabel dibawah ini 

 

Tabel 2. Hasil penetapan kadar flavonoid total kayu bajakah 

Pelarut Berat ekstrak Absorbansi Kadar flavonoid 

Etanol  1,5 0,538 15,61 

Methanol 1,3 0,499 14,46 

Etil asetat 1,1 0,258 8,278 

 

Flavonoid merupakan senyawa polar, maka flavonoid akan larut baik dalam pelarut polar seperti etanol, metanol, 

butanol, aseton, dimetilformamida dan lain lain. Karena flavonoid terikat dalam bentuk glikosida maka campuran 

pelarut tersebut diatas dengan air merupakan pelarut yang baik untuk flavonoid glikosida. Sedangkan dalam bentuk 

aglikon seperti flavon, flavonol, flavanon lebih mudah larut dalam pelarut kloroform dan eter (Vanessa et al., 2014). 

Proses ekstraksi khususnya untuk bahan yang berasal dari tumbuhan adalah sebagai berikut :  

1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, dll), pengeringan dan penggilingan bagian tumbuhan 

2. Pemilihan pelarut 

3. Pelarut polar: air, etanol, metanol, dan sebagainya 

4. Pelarut semipolar: etil asetat, diklorometan, dan sebagainya  

5. Pelarut nonpolar: n-heksan, petroleum eter, kloroform, dan sebagainya 

 

 
Gambar 2. Struktur kimia dan klasifikasi flavonoid (Tian Yang et al., 2018) 
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Kesimpulan 

Darit data yang sudah diperoleh didapatkan hasil 

1. Kadar flavonoid total dari ekstrak kayu bajakah dengan pelarut etanol sebesar 15,61 mgQE/gram ekstrak 

2. Kadar flavonoid total dari ekstrak kayu bajakah dengan pelarut metanol sebesar 14,46 mgQE/gram ekstrak 

3. Kadar flavonoid total dari ekstrak kayu bajakah dengan pelarut etil asetat sebesar 8,278 mgQE/gram ekstrak 

4. Dari perbandingan kadar flavonoid total dari ekstrak kayu bajakah dari tiap pelarut diperoleh kesimpulan 

perbandingan pelarut punya hasil kadar flavonoid total yang paling besar yaitu15,61 mgQE/gram 

Pelarut paling efektif untuk untuk mengekstrak flavonoid dari kayu bajakah dari uji yang dilakukan ini pelarut 

etanol. 
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